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Abstrak: Critical thinking sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa sekolah dasar dengan mengoptimalkan kemampuan kognitif dalam 
memecahkan permasalahan, dengan menggunakan media graphic organizer 
sebagai media dalam pembelajaran untuk meningkatkan critical thinking. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi dengan desain one group 
pretest posttest dengan lokasi penelitian SDN 37 Pekanbaru dengan jumlah siswa 
27 siswa, untuk memperoleh data penelitian menggunakan istrumen berbentuk 
essay dengan empat indikator yang dinilai. Teknik analisis data menggunakan 
SPSS versi 22. Hasil penelitian data pretest dengan rata-rata 56.52 dan rata-rata 
posttest 72.93 untuk menuju pengujian perbedaan menggunakan uji paired 
sampel dengan hasil -8,419 < 2,056 dapat disimpulkan ada perbedaan yang 
sangat signifikan kemampuan critical thinking siswa dengan menggunakan 
media graphic organizer. 
 
Kata Kunci: Media Graphic Organizer, Critical Thinking 
 
Abstract: Critical thinking is very important to improve the learning outcomes 
of elementary school students by optimizing cognitive abilities in solving 
problems, using a media graphic organizer as a medium in learning to improve 
critical thinking. This study used a quasi-experimental method with one group 
pretest posttest design with the research location of SDN 37 Pekanbaru with 27 
students, to obtain research data using an essay-shaped instrument with four 
assessed indicators. The data analysis technique used SPSS version 22. The 
results of the research were pretest data with an average of 56.52 and an average 
post-test of 72.93 to get to the difference test using the paired sample test with 
the results of -8.419 <2.056, it can be concluded that there is a very significant 
difference in the critical thinking ability of students by using media graphic 
organizer. 
 





Berpikir kritis mencakup menafsirkan dan menilai keterampilan observasi, 
informasi, dan argumentasi. Berpikir kritis melibatkan berpikir dan menggunakan 
penalaran logis, termasuk keterampilan membandingkan, mengklasifikasikan, 
mengurutkan, menghubungkan sebab dan akibat, mendeskripsikan pola, membuat analogi, 
menyusun urutan, memberikan alasan secara deduktif dan induktif, meramalkan, 
merencanakan, merumuskan hipotesis, dan penyampaian kritik. Pemikiran kritis meliputi 
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penentuan arti dan pentingnya apa yang dilihat atau dikemukakan, penilaian argumen, 
pertimbangan apakah kesimpulan yang diambil berdasarkan bukti pendukung yang 
memadai (Murti, 2009). Sesuai dengan kurikulum 2013 yang digunakan di Indonesia 
dengan menekankan pembelajaran berfikir kritis sebagai kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi (Kurniaman & Noviana, 2013) sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar (Baker, Rudd, & Pomeroy, 2001; Kumar & James , 2015; 
Noone & Hogan, 2016; Song, 2016; Sam-sudin & Hardini, 2019). Kemampuan siswa 
dalam berpikir kritis akan berbeda-beda dalam mengingat fakta dan konsep karena 
dipengaruhi oleh kecerdasan individu (Sobkowiak, 2016) dan mendorong siswa untuk 
bernalar sebagai proses pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis siswa SD di 
Kecamatan Tampan Pekanbaru menunjukkan kemampuannya masih rendah dengan rata-
rata tingkat kemampuan 1,13 termasuk dalam kategori rendah (Kurniaman, dkk, 2019) 
karena guru kurang dalam memberikan pembelajaran berpikir kritis sehingga mereka 
kurang berfikir dalam menyelesaikan masalah. 
Pembelajaran di sekolah dasar saat ini kurang menimbulkan keterampilan berpikir 
kritis, padahal tuntutan pada kurikulum 2013 guru diharus memberikan pembelajaran yang 
mampu mengembangkan siswa dalam berpikir kritis. Guru hanya menggunakan 
pembelajaran konvensional yang mengedepankan keaktifan kepada guru, bukan kepada 
siswa sehingga pembelajaran perlu dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Pembelajaran dengan menggunakan media graphic organizer memudahkan untuk mencari 
informasi yang terdapat dalam bacaan (Kurniaman & Zufriady, 2019). Graphic organizer 
berupa diagram, grafik, diagram, dan peta yang digunakan untuk pembelajaran membaca 
dalam berpikir kritis (Kurniaman & Charlina, 2018). Penggunaan media graphic organizer 
ini sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan guru dalam mengajar 1) guru 
menjelaskan tentang graphic organizer, 2) memberikan materi berupa bacaan, 3) siswa 
diberikan bacaan untuk memahami materi, 4 ) siswa membuat grafik organiser sesuai 
dengan isi bacaan dan memberikan pemetaan pada bacaan, 5) siswa mempresentasikan 
hasil analisis berpikir kritis dengan menggunakan graphic organizer di depan kelas, 6) 
siswa lainnya mendengarkan persentase temannya dan dapat memberikan pendapatnya, 
dan 7) guru memberikan kesimpulan dalam pembelajaran. Guru dapat memodifikasi 
pembelajaran dengan tiga aspek pengajaran: isi, proses dan produk. Penggunaan graphic 
organizer menunjukkan pemahaman yang lebih cepat dalam melakukan berpikir kritis 
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karena membantu pembaca mengembangkan keterampilan membaca dengan menyediakan 
peta pemikiran yang memberikan kemudahan berpikir (D. Sam & Rajan, 2013). 
Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang penting untuk dikuasai oleh 
siswa sekolah dasar sebagai keterampilan dalam hidup, dan kepekaan terhadap respon 
lingkungan (Kurniaman, dkk., 2019) yang menekankan pada pengambilan keputusan yang 
dapat diandalkan dan memberikan informasi yang efektif dan efisien. 
Keterampilan berpikir kritis tidak terlepas dari kebiasaan membaca anak yang 
melibatkan keterampilan kognitif yang meliputi menganalisis argumen, membuat 
kesimpulan menggunakan penalaran induktif dan deduktif sehingga mampu mengambil 
keputusan dalam menyelesaikan masalah (Khonamri & Farzanegan, 2016). Ajarkan 
keterampilan berpikir kritis dalam membaca dengan menggunakan graphic organizer 
dengan pelatihan mengemukakan pendapat dan memberi alasan dengan menggunakan kata 
sambung (Fadhillah, 2017). Kegiatan membaca siswa merupakan salah satu kegiatan yang 
berguna untuk mengembangkan kemampuan berbahasa secara mandiri. Selain itu, 
kebiasaan membaca menjadikan anak sebagai pembaca yang baik untuk membantu 
kecerdasan dalam berpikir kritis (Syafitri, 2018). Mempertimbangkan kemampuan berpikir 
kritis dan perlunya mendukung peningkatan pembelajaran hampir 80% keterampilan 
berpikir kritis di sekolah dasar dalam kategori kurang (Bustami, Syafruddin & Afriani, 
2018) perlu dilakukan penelitian kuasi eksperimental dalam menggunakan graphic 
organizer untuk mengukur berpikir kritis dalam membaca dengan tujuan penelitian untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar dalam membaca. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan one group 
pretest-posttest design (Sugiyono, 2017). Penelitian ini tidak menggunakan kelas 
pembanding tetapi telah menggunakan tes pendahuluan agar besarnya pengaruh 
menggunakan media graphic organizer dapat diketahui dengan pasti. Dalam penelitian ini 
subjek penelitian terlebih dahulu diberikan tes pendahuluan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan awal berpikir kritis siswa sebelum diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan media graphic organizer. Secara sederhana desain penelitian yang 
digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Desain Penelitian 
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O1 X O2 
Keterangan: 
O1 : pretest 
O2   : posttest 
X   : Treatment (pembelajaran menggunakan media graphic organizer) 
Variabel penelitian ini ada dua variabel yang terdiri dari variabel bebas yaitu 
pengelola media grafis, dan variabel terikat yaitu keterampilan berpikir kritis dalam 
membaca. Lokasi penelitian di SDN 37 Pekanbaru dengan 27 siswa. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan tes awal dan tes akhir dengan mengukur kemampuan 
berpikir kritis dengan menggunakan instrumen penelitian berupa soal essay dengan jumlah 
soal empat soal yang isinya sesuai indikator sebagai berikut: 1) identifikasi awal masalah, 
2) memahami penalaran, 3) mengklasifikasikan dan menafsirkan pernyataan dan gagasan, 
dan 3) mengidentifikasi kesimpulan. Teknik analisis data menggunakan SPSS versi 22. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan melakukan pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen sehingga diperoleh kemampuan berpikir kritis pada Tabel 2. 
Tabel 2. Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Min Max 
Pretest 27 56.5185 12.95071 24.00 81.00 
Postest 27 72.9259 10.72354 55.00 100.00 
Hasil penelitian diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai tes 
berpikir kritis berupa tes pendahuluan dan tes akhir dilakukan di kelas eksperimen dengan 
hasil tes awal dengan rata-rata 56,52 dan tes akhir 72,93. Hasil kemampuan berpikir kritis 
siswa memperoleh skor maksimal 81 dan skor minimal 24 pada tes awal. Hasil 
kemampuan siswa pada nilai tes akhir maksimal 100 dan skor minimal 55. Untuk 
mengetahui ada perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran dengan media graphic organizer, pertama dilakukan beberapa uji statistik 
sebelum melihat adanya perbedaan dengan melakukan uji normalitas dengan hasil yang 
ditunjukkan pada tabel 3. 
Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest Postest 
N 27 27 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 56.5185 72.9259 
Std. Deviation 12.95071 10.72354 
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Most Extreme 
Differences 
Absolute .151 .164 
Positive .146 .164 
Negative -.151 -.132 
Test Statistic .151 .164 
Asymp. Sig. (2-tailed) .118c .060c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
  Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sebaran data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan 
SPSS versi 22 dengan uji Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil 
signifikansi dari pre-test adalah 0,118 > 0,05 dan nilai signifikan dari post-test adalah 
0,060 > 0,05. Maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelompok data berdistribusi normal. Selanjutnya dapat dilakukan uji homogenitas. Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat kemiripan varian antara kedua distribusi. 
Jika nilai signifikansi> 0,05 maka sebaran datanya homogen dan jika nilai signifikansi < 
0,05 maka sebaran data tidak homogen. Pengujian homogenitas data ini dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22 dengan hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 4. 
Tabel 4. Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.235 1 52 .630 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa setelah dilakukan uji homogenitas 
diperoleh signifikansi uji homogenitas sebesar 0,630 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa uji variabel pretest-posttest mempunyai varian yang sama atau homogen dan dapat 
dilanjutkan dengan uji-t. Berdasarkan uji normalitas dan uji homogen pada skor awal dan 
skor tes akhir diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal dan 
homogen. Selanjutnya dilakukan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai rata-rata pretes dengan nilai rata-rata postes. Pedoman pengambilan 
keputusan dalam uji-t berpasangan berdasarkan nilai kriteria pengujian dan signifikansinya 
(Sig.), Yaitu: 
ditolak H0 if tcount > ttable dan 
diterima Ha if  tcount < ttable 
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Tabel 5.  Paired Samples Test 
 Paired Differences 
t df 
Sig. (2-






Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
 Pre - 
Post 
-16.407 10.127 1.94896 -20.413 -12.401 -8.419 26 .000 
 
Berdasarkan tabel 5 diketahui thitung sebesar -8,419 dan ttabel hasil penelitian 
sebesar 2,056 setelah dihitung dengan hasil -8,419 < 2,056 dan Sig. (2-tailed) adalah 0,000 
< 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada Pretest dan Posttest yang 
artinya terdapat pengaruh penggunaan graphic organizer dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa SDN 37 Pekanbaru. 
Kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah kurikulum 2013 yang 
menitikberatkan pada sikap dan pengetahuan (Kurniaman & Lazim, 2017) berbasis 
kemandirian anak dengan menyediakan program-program yang mendukung seperti 
program literasi untuk memahami informasi melalui proses membaca yang dapat 
meningkatkan daya kritis siswa. berpikir (Zulfah & Senam, 2018). Oleh karena itu sekolah 
merupakan wadah untuk menumbuhkan keterampilan siswa secara optimal. Berpikir kritis 
siswa untuk mempersiapkan persaingan globalisasi abad 21 untuk menyeimbangkan hard 
skill dan soft skill (Waslaluddin, et al., 2019). Peran guru tidak dapat dihilangkan dalam 
meningkatkan berpikir kritis melalui pembelajaran di kelas dan metode pembelajaran yang 
tepat (Almulla, 2018) terlihat dengan melakukan penelitian dengan menggunakan graphic 
organizer yang dilakukan oleh guru di kelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis membaca siswa SD siswa sekolah. 
Graphic organizers adalah representasi, atau gambar yang digunakan untuk 
mengolah informasi tekstual, mereka memfasilitasi pemahaman ketika informasi dalam 
jumlah besar dengan waktu terbatas (Pratama, Rahmawati & Irfani, 2017) dalam 
pemahaman bacaan. Keterampilan berpikir kritis bukanlah sesuatu yang bawaan sejak lahir 
tetapi dapat diajarkan kepada siswa (Murnaka, Almaisurie, & Arifin, 2019). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran dengan menggunakan media graphic organizer terdapat perbedaan yang 
signifikan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa penggunaan media graphic organizer 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Rekomendasi dalam 
penelitian ini mengharapkan guru melakukan persiapan sebelum pembelajaran, selalu 
memberikan latihan berpikir kritis dan menggunakan media graphic organizer sebagai 
alternatif yang sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran. Bagi mahasiswa bahwa 
berpikir kritis merupakan aspek penting yang harus dipelajari untuk menghadapi tantangan 
abad 21 dan arus globalisasi yang begitu pesat. 
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